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Isolation and Antibacterial Activity Test of Triterpenoid from Ethyl Acetate 

Extract of Semprawang Plant Bark (Dillenia alata) 

 

Syifa Fathia 
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ABSTRACT 

 Dillenia alata (stem bark semprawang) is a traditional medicine of  the 

Dilleniaceae family that empirically used by Musi tribe, Banyuasin for the 

treatment of scurvy. The ethanol extract of D. alata leaves showed anti-bacterial 

activity against Escherichia coli and Staphylococcus aureus, but no scientific 

information has been found yet on the chemical content of the semprawang bark 

extract. This study aims to isolate secondary metabolite compounds from the bark 

of semprawang and determine the inhibitory concentration of the resulting isolates 

against E. coli and S. aureus bacteria. The research was started with maceration 

extraction and separation and purification was carried out using chromatography 

techniques. Determination of the structure of secondary metabolites from the bark 

of the semprawang stem was determined based on the analysis of FT-IR, 1H-NMR 

and 13C-NMR spectroscopic data. Determination of inhibitory concentration was 

carried out by the agar diffusion method using paper discs. One pure compound 

was isolated as a white solid. Based on the analysis of spectroscopic data and 

comparing the data in the literature, the isolated compound is the triterpenoid group 

of koetjapat acid. Isolates are able to inhibit E. coli and S. aureus bacteria at 

concentrations 125ppm. 

Key words: Triterpenoids, koetjapat acid, Antibacterial, Dillenia alata stem 

bark 
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Isolasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Triterpenoid dari Ekstrak Etil Asetat 

Kulit Batang Tumbuhan Semprawang (Dillenia alata) 

 

Syifa Fathia 

08061281621042 

ABSTRAK 

Tumbuhan Dillenia alata (semprawang) merupakan obat tradisional dari 

famili Dilleniaceae yang digunakan oleh masyarakat suku Musi, Banyuasin secara 

empirik untuk pengobatan penyakit kudis. Ekstrak etanol daun D. alata  

menunjukkan aktif anti bakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus, namun belum ditemukan informasi ilmiah kandungan 

kimia dari ektstrak kulit batang semprawang. Penelitian ini bertujuan mengisolasi 

senyawa metabolit sekunder dari kulit batang semprawang dan mengetahui 

konsentrasi hambat dari isolat yang dihasilkan terhadap bakteri E. coli dan  S. 

aureus. Penelitian diawali dengan ekstraksi secara maserasi dan pemisahan serta 

pemurnian dilakukan dengan teknik kromatografi. Penentukan struktur senyawa 

metabolit sekunder dari kulit batang semprawang ditentukan berdasarkan analisis 

data spektroskopi FT-IR, 1H-NMR dan 13C-NMR. Penentuan konsentrasi hambat 

dilakukan dengan metodde difusi agar menggunakan cakram kertas. Satu senyawa 

murni berhasil diisolasi berupa padatan putih. Berdasarkan analisis data 

spektroskopi serta membandingkan data pada literature, senyawa hasil isolasi 

adalah golongan triterpenoid asam koetjapat. Isolate mampu menghambat bakteri 

E. coli dan S. aureus pada konsentrasi 125ppm. 

Kata kunci : Triterpenoid, asam koetjapat, Antibakteri,  kulit batang Dillenia 

alata
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan tropis Indonesia menyimpan ribuan spesies tumbuhan berkhasiat 

obat dan dihuni oleh berbagai suku bangsa dengan pengetahuan pengobatan 

tradisionalnya masing-masing (Hidayat, 2012). Daerah-daerah atau suku memiliki 

ciri khas ilmu pengobatan tradisionalnya masing-masing. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi alam seperti jenis tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat obat, perbedaan 

budaya dan adat istiadat di masing-masing daerah (Peneng dan Sumanter, 2007) 

Penggunaan dengan tumbuhan obat telah dilakukan masyarakat Indonesia 

secara turun temurun. Beberapa suku ditemukan menggunakan tanaman endemik 

untuk pengobatan, sesuai dengan pengetahuan lokal masyarakat tersebut 

(Muktiningsih, 2001). Khasiat (efek farmakologis) suatu tumbuhan obat berkaitan 

dengan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada material tumbuhan 

tersebut (Nugroho, 2017), yang terdiri dari senyawa golongan flavonoid, alkaloid, 

polifenol, steroid, dan terpenoid. Senyawa metabolit sekunder memiliki efek 

farmakologis yang bervariasi meliputi sebagai antioksidan, antikanker, 

antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes dan lain-lain (Gunawan, 2016). 

Salah satu tumbuhan yang digunakan secara tradisional sebagai obat kulit 

oleh masyarakat adalah tumbuhan semprawang (Dillenia alata) yang merupakan 

family Dilleniaceae. Family Dilleniaceae, khususnya genus Dillenia telah dikenal 

sebagai antibakteri oleh masyarakat. Informasi ilmiah untuk spesies lain dari genus 

Dillenia yang telah dilaporkan seperti Dillenia indica memiliki aktivitas yang 



2 

 

 

 

 

serupa yakni antimikroba. Berdasarkan penelitian Iffa (2004) dan Lina (2004), 

ekstrak buah simpur memiliki aktivitas anti bakteri dan antioksidan. Selain Dillenia 

indica, Dillenia papuana juga dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri (Nick, 

1995). 

Tumbuhan lain yang digunakan masyarakat untuk penyakit kulit adalah 

semprawang. Secara empirik, bagian tumbuhan D. alata seperti daun dan kulit 

batang sudah dimanfaatkan secara turun temurun oleh  masyarakat suku Musi, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan untuk menyembuhkan penyakit kulit 

seperti kudis (Muharni et al., 2017). Informasi, maupun literatur resmi  tentang   

struktur kimia, kandungan, ataupun   aktivitas    biologis   dari tumbuhan 

semprawang masih sangat terbatas,  terutama  bagian  kulit batangnya. 

Berdasarakan Muharni  et al.,  (2017)  ekstrak etanol daun  D. alata  memiliki 

khasiat antibakteri, ekstrak dengan konsentrasi 1000 µg/mL memberikan nilai 

untuk zona hambatnya  sebesar  12  ±2,0  mm, terhadap bakteri Staphylococus 

aureus  dan 9 ,0 ± 0,6  mm terhadap  £. Coli. Selain itu, esktrak etanol daun 

semprawang memiliki kandungan senyawa fenolik, terpenoid,  dan steroid. 

Belum didapatkan informasi secara ilmiah mengenai kandungan kimia dari 

ekstrak kulit batang semprawang. Informasi kandungan ilmiah serta penentuan 

struktur sangat diperlukan untuk menunjang penelitian selanjutnya. Aktivitas 

antibakteri dari ekstrak kulit batang semprawang juga belum diteliti. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai isolasi senyawa dan penentuan struktur senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak D. alata dalam hal ini ekstrak 

etilasetat dan menguji aktivitas antibakteri dari senyawa hasil isolasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belum didapatkannya informasi ilmiah kandungan kimia dan aktivitas 

biologi dari ekstrak kulit batang semprawang membuat perlu dilakukan penelitian 

ini untuk menunjang penelitian selanjutnya. Berdasarkan uraian diatas maka 

didapatkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara mengisolasi senyawa metabolit sekunder khususnya yang 

ada dalam pelarut etil asetat kulit batang Dillenia alata? 

2. Bagaimana struktur senyawa metabolit sekunder hasil dari isolasi ekstrak  

kulit batang tumbuhan Dillenia alata ? 

3. Apakah senyawa metabolit sekunder hasil isolasi ekstrak kulit batang 

Dillenia alata memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak kulit batang 

tumbuhan Dillenia alata. 

2. Menentukan struktur senyawa metabolit sekunder ekstrak kulit batang 

tumbuhan Dillenia alata yang berhasil diisolasi dari dengan metode 

spektroskopi IR, dan NMR 

3. Menentukan aktivitas antibakteri melalui penentuan kadar hambat 

minimum (MIC terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli dari senyawa metabolit sekunder hasil isolasi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah kandungan kimia 

dan struktur senyawa D. alata khususnya sehingga pengobatan dengan ekstrak kulit 

batang semprawang sebagai obat tradisional bisa memiliki secara ilmiah dan 

terdokumentasi secara resmi
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